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SUMMARY

HUBUNGAN KELENGKAPAN SERTIFIKAT MEDIS PENYEBAB KEMATIAN
TERHADAP KETEPATAN KODE DIAGNOSA PENYEBAB KEMATIAN
PASIEN DI RUMAH SAKIT SUMBER WARAS JAKARTA TAHUN 2016
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Latar belakang : Penentuan diagnosa dan kode penyebab kematian merupakan salah satu fungsi yang penting dari fungsi
unit kerja rekam medis yang membutuhkan ketelitian. Dalam menentukan kode penyebab kematian haruslah tepat dan
akurat sesuai dengan aturan ICD 10. Salah satu penentu ketepatan kode adalah kelengkapan penulisan diagnosa di
sertifikat medis penyebab kematian. WHO menyusun sertifikat kematian yang merupakan sumber utama mortalitas dan
digunakan sebagai dasar pembuatan laporan penyebab kematian. Hal yang menyebabkan ketepatan kode diagnosa
penyebab kematian adalah untuk membantu penegakan hukum, bukti bahwa pasien meninggal dengan pengodean
diagnosa secara tepat dan akurat, registrasi kematian dan penyebab kematian juga dapat digunakan untuk menyaring
kematian tidak wajar yang terjadi diluar fasilitas kesehatan. Berdasarkan observasi awa penulis diketahui bahwa masih
ditemukan ketidaktepatan kode penyebab kematian pasien sehingga berpengaruh terhadap bukti pembayaran juga
laporan mortalitas yeng berkenaan dengan penyakit.

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara kelengkapan sertifikat medis penyebab kematian dengan ketepatan kode
diagnosa penyebab kematian pasien di Rumah Sakit Sumber Waras Jakarta tahun 2016

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dilaksanakan dengan observasi secara cross
sectional terhadap sertifikat kematian pasien untuk melihat kelengkapan penulisan penyebab kematian dan ketepatan
kode diagnosa. Sampel penelitian 74 sertifikat kematian pada triwulan (januari- maret) tahun 2016. Analisis data
menggunakan uji chi-square.

Hasil Penelitian : kelengkapan sertifikat medis penyebab kematian yang lengkap adalah 55 (74.3 %) sedangkan yang
tidak lengkap adalah 19 (25.7%) dan ketepatan kode diagnosa yang tepat adalah 49 (66.2%) sedangkan yang tidak tepat
dalam pengodean adalah 25 (33.8%). Nilai P value = 0,010 (0,010 < 0,05) dan nilai OR = 4,027 sehingga menunjukan
adanya hubungan antara kelengkapan sertifikat medis penyebab kematian dengan ketepatan kode diagnosa penyebab
kematian pasien.

Kesimpulan : adanya hubungan antara kel engkapan sertifikat medis penyebab kematian dengan ketepatan kode diagnosa
penyebab kematian pasien. Diharapkan pihak rumah sakit dapat melengkapi penulisan diagnosa yang tidak lengkap dan
memberikan pelatihan kepada petugas koding dirumah sakit agar dapat menghasilkan kualitas informasi yang baik.
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